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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia dilahirkan di dunia diberi amanah oleh RIBWT, sebagai
khalifah di permukaan bumi. Konsekwensi sebagailifidia melaksanakan
interaksi kepada Tuhannya dan kepada makhluk-Nydubungan kepada
Tuhannya diwujudkan dalam bentuk peribadatan damygwebahan, dan
hubungan kepada semua makhluk-Nya diwujudkan ddlamtuk menjaga
interaksi agar terjadi dialogistis mutualisma.

Hubungan kepada Tuhan maupun hubungan kepada rkakjsdutidak
akan terjadi tanpa interaksi kausalitas atau hutnursgbab akibat. ‘Hubungan
dibangun atas dasar pemberian ilmu melalui memyzaeg diperintahkan oleh
Allah melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammsaebagai berikut: "Igra
bismirrabbika...”, (QS- Al Alag : 5).

Nabi Muhamamad dengan segala kerendahan hati rkenwanbaca
ketika Allah melalui Malaikat Jibril memerintahkamtuk membaca kalimat
atau ayat ”Igra bismirrabbika”. Melalui tuntunan lisi&at Jibril, Nabi
Muhammad membaca yang bermakna, kegiatan bukarahmesnbaca huruf,
bukan hanya kemampuan berhitung, bukan hanya keosmperkomunikasi,
tetapi kemampuan membaca alam, kemampuan membanajuke dan
peradaban masyarakat.

Perubahan yang dialami oleh masyarakat sebagaiopergl untuk

melakukan mobilitas baik secara individu maupun okglok dalam



mempertahankan esksistensi kehidupannya. Perulbahsyarakat berasal dari
masyarakat itu sendiri dan dari luar. Hal ini sajatliengan pendapat berikut:
"perubahan masyarakat bersumber dari masyarakat d#&n luar
masyarakat...bertambahnya atau berkurangnya pekdpednemuan baru atau
invention, pertentangan ataconflic, dan pemberontakan ataevolution”
(Soemardjan dan Soemardi, 1964 : 489).
Mencermati pendapat di atas, menggambarkan bahwtantman
kehidupan warga masyarakat yang belum memiliki kepuean membaca,
menulis, berhitung dan berkomunikasi bahasa Indanesulit untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan ke arah yanly belik. Kemampuan
membaca pesan komunikasi terutama aksara latirkelsxampuan membaca
perkembangan sosial budaya masyarakat dan fenaat@naangat diperlukan.
Pembudayaan kemampuan membaca sebagai saranapgeknérdasan
masyarakat, dilakukan secara simultan dengan kegegiatinan keterampilan.
Hal ini sejalan dengan pokok-pokok pikiran yangmeat dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatadiawvdn
Kemampuan membaca peradaban bangsa dalam tatamaerdaesan
umat dalam pembangunan nasional bertujuan menedatakehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seatylaity manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Mshadan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampileesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandita sasa tanggungjawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (Mulyana, 2007 : 2).

Setiap individu atau kelompok sebagai warga nedmadnak untuk

mendapatkan layanan pendidikan dari setiap indiathu kelompok yang

memiliki kompetensi pembelajaran yang dibutuhkerplikasinya adalah kaum



iimuwan berkewajiban memberikan layanan bimbingepakla setiap individu
atau kelompok dalam rangka peningkatan kualitaglkplan

Warga masyarakat yang belum dapat membaca, mebetisifung dan
berbahasa Indonesia malu mengemukakan ketidakmamyaizoleh karenanya
pendekatan dan metode untuk mendeteksinya diperlkkenpetensi yang
memadai bagi tutor atau fasilitator pembelajaramdikan keaksaraan.
Walaupun belum memiliki kompetensi dasar di atkandetapi sebagai orang
dewasa telah memiliki pengalaman dalam kehiduparg ydapat berfungsi
sebagai sumber tema dan motivasi dalam pembelajaran

Untuk memiliki kemampuan membaca, manusia perlu ifikenhard
skills dan soft skills, sebagai media untuk menunjang kelangsungan hydupn
Kemampuarhard skills diperoleh melalui penguasaan kompetensi belajar dan
latihan keterampilan yang dapat diamati dan kemampoft skills diperoleh
melalui pembelajaran akademis secara teoritis.

Akumulasi implementassoft skills dan hardskills yang dinamis akan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, PERI@& olitical and
Ecomonic Risk Consultancy) yang bermaskas di Hongkong, telah melakukan
survey untuk profil kualitas tenaga kerja di negasa bahwa:

PERC berasumsi bahwa untuk mendapatkan tenagaa keng
berkualitas harus dilihat dari kualitas sistem pdiken yang ada di suatu
negara. Artinya, jika suatu negara memiliki sistgpemdidikan yang baik,
maka akan mampu melahirkan tenaga kerja yang Iseialiknya jika
pendidikan di suatu negara jelek, maka tidak akampu melahirkan
tenaga kerja yang berkualitas. Skor yang ada dthsl memiliki rentang
0-10, terhadap 17 indikator yang terkait dengariersis dan proses
pendidikan di suatu negara. Skor yang tertingg) (b@nunjukkan nilai

yang rendah terhadap sistem pendidikan, dan skay yang rendah (0)
menunjukkan nilai yang baik terhadap sistem pekdidiSuyono (2001 : 5)



Selanjutnya PERC, menyatakan ada tujuh belas itwlikeang terkait

dengan sistem pendidikan yang digunakan yang ntiesipbbagai berikut:

(1) impresi keseluruhan tentang sistem pendidikanudtusnegara; (2)
proporsi penduduk yang memiliki pendidikan das@ypfoporsi penduduk
yang memiliki pendidikan menengah; (4) proporsi cagtuk yang
memiliki pendidikan tinggi; (5) jumlah biaya untokendidik tenaga kerja
produktif; (6) ketersediaan tenaga kerja yang pkbtiberkualitas tinggi;
(7) jumlah biaya untuk mendidik tenalgark; (8) ketersedian tenaga kerja
Klerk; (9) jumlah biaya untuk mendidik staf manajemen) K€lersediaan
staf manajemen; (11) tingkat keterampilan tenaggk€l2) semangat
kerja (vork ethik) tenaga kerja; (13) kemampuan berbahasa Ingg&dy;
kemampuan berbahasa asing selain bahasa Ingges)s;kémampuan
penggunaan teknologi tinggi; (16) tingkat keaktitanaga kerjal&bour
activism); (17) frekwensi perpindahan atau pergantian tariaagja yang
pensiun, (Suyono, 2001 : 7)

Mencermati kondisi di atas bahwa pendidikan keaeasebagdiasic
education merupakan hal yang tidak bisa diabaikan menujafg pendidikan
dasar selanjutnya.

Secara filosofis, belajar pada hakekatnya berlarggsepanjang hayat
dan manusia sebagai makhluk yang ingin bel&asi.c pengetahuan diperoleh
melalui keaksaranaan yang dirancang untuk memekebutuhan belajar
warga belajar baik yang termasuk buta aksarayakaa baru, maupun bagi
mereka yang putus Sekolah Dasar kelas rendah @émberusia lebih dari 18
tahun.

Pendidikan keaksaraan bagi orang dewasa membdukgsai fungsional
bagi kehidupan peserta didik, oleh karena pelaksarmoses pembelajaran

berdasarkan konteks dan desain lokal serta dingpeikeembangan masyarakat

memerlukan strategi yang dinamis sehingga warggapeérlibat dalam suasana



yang menyenangkan, ” strategi pembelajaran mgdaiiemuan dan penampilan
antara konsep, prinsip, prosedur dan prinsip, gghitujuan pembelajaran dapat
tercapai” (Romiszowski, 1982 : 296)

Warga belajar memerlukan bimbingan tutor untuk reerigangkan
potensinya, sehingga dapat membuka wawasan, ddegakian konsep-konsep
pemikiran, tata kerja dan prinsip dalam pembelajderbasis kompetansi dapat
dimiliki.

Konteks pendidikan keaksaraan, bagaimana meningkd&@mpetensi
keaksaraan penduduk dari kebutaaksaraan yang disgmgh agar dapat
membaca dunia kehidupanya. Untuk mencapai tujugrkiia tidak bisa
memulai program pendidikan keaksaraan tanpa mdmgdisofi yang
berhubungan dengan program tersebut yaitu carak umtengingat,
mencatat, mengungkapkan kenyataan, serta berkoasiriktas ruang
dan waktu, Acher dan Cortingham (Kusnadi, 2005: 19)

Pendidikan keaksaraan bagi orang dewasa berbasigpetensi
bertujuan memberikan kemampuan membaca, menuligitirey dan
berbahasa Indonesia, memiliki kepekaan terhadagl sos

Pendidikan bertujuan mendidik manusia agar memjaghusia yang

baik, yang pada hakikatnya ditentukan oleh nil&inicita-cita atau

filsafat yang dianut negara, tapi juga guru, orarsgg masyarakat bahkan
dunia (Nasution, 2003 : 11).

Pendidikan keaksaraan sangat diperlukan terutampadieindividu
yang putus di kelas satu, dua dan tiga Sekolah rDatau sederajat,
berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis. b&therapa alasan
mengapa orang buta aksara perlu belajar keaksateantaranya: (1) untuk

mendapatkan status dan atau dihormati oleh oramg K2) untuk

mempelajari kemampuan dan keterampilan baru yahgrbdimiliki, (3)



untuk mendapatkan posisi tertentu sesdahgan tanggungjawabnya
sebagai anggota masyarakat.

Permasalahan dalam proses pembelajaran fungsicagl drang
dewasa adalah keterbatasan ruang dan waktu pedidikauntuk hadir
dalam satu tempat pelaksanaan proses pembelajabat kegiatan rutinitas
mencari nafkah. Dalam mempertahankan kehidupannyananusia
membutuhkan proses belajar bagaimana ia bisa makaom, berpakaian,
mempunyai tempat tinggal dan bersosialisasi dengamg lain yang
dilakukannya melalui komunikasi baik secara ligantulis ataupun isyarat.
Proses komunikasi tertulis, manusia membutuhkarbdag bunyi yang
disebut aksara digunakan pada bangsa tertentungsehitulisan ini
memfokuskan pada aksara latin sebagai lambang Bonyinikasi.

Penduduk buta aksara, selain menjadi masé&éhl, nasional,
regional dan global, setiap tahun jumlahngaug bertambah sebagai
akibat pertumbuhan penduduk, ...tahun 2010 imaju 234,2 juta, dan
penduduk miskin sebanyak 31,02 juta jiwa. BPS @20Tahun 2010
Penduduk Indonesia 234,2 Juta. Tersedia:

http://nasional.kompas.com/read/2010/06/23/12593888in.2010.

Penduduk.Indonesia.234.2.Juta [Agustus 2010], dan penduduk miskin

sebanyak 31,02 juta jiwa. Heriawan, D. (2010). Ren& Miskin Indonesia.
(Tribunnews.com-Kamis, 1 Juli 2010 16:29 WIB) Telise
http://www.tribunnews.com/2010/07/01/jumlah-penduduk-miskin-

indonesia-capai-3102-juta-jiwa



Keterbatasan layanan pendidikan pada masa usid \oajiajar
menyebabkan sebagian penduduk buta aksara, sehpeyim saat usia
dewasa kondisi ini menimbulkan keterbasan kemampudimk mengakses
sumber-sumber mata pancaharian, oleh karenanya no&are layanan
pendidikan keaksaraan. Keaksaraan merupakan pahsyauk memperoleh
berbagai kemampuan dasar belajar agar dapat menwamperoleh,
menggunakan dan mengelola informasi untuk menikgkainutu hidupnya,
(Depdiknas, 2009 : 5)

Dalam implementasi kurikulum pendidikan keaksardagrbasis
kompetensi memperhatikan kecakapan personal, eénsenpal warga belajar,
antar personal, fenomena, kejadian, perkembangaal $mdaya masyarakat
dan dampak teknologi dalam kelangsungan kehidugausie.

Pendidikan keaksaraan fungsional merupakan peraatekattuk mem-
bantu mengembangkan kemampuan seseorang dalam as&ngian
menggunakan keterampilan membaca, menulis, beghitmmengamati,
berfiki, mendengar, berbicara dan mampu meng@hatisrmasalahan
dalam kehidupannya serta pemberdayaan potensi(Diegidiknas, 2006: 7).

Penurunan angka buta huruf bagi penduduk yang ibedusitas 15
tahun, berkaitan dengan latar belakang warga bglajaereka berasal dari
kelompok miskin dan termajinalkan, sedangkan jikiaad dari sisi geografi,
mereka berasal dan daerah terpencil atau masyapaiggiran yang tidak
berkesempatan memperoleh akses pendidikan yang dem@ntuk

mempertemukan kebutuhan belajar yang beragam, gonogembelajaran,

musyawarah warga belajar, tutor dan pengelola kebdrbelajar keaksaraan.



Fenomena implementasi pendidikan keaksaraan furajsidelah
tertuang dalam Rencana Jangka Menengah Nasiofal s#inpai 2009,
menggariskan bahwa pada tahun 2009, angka butaaa#tsdndonesia
harus berkurang hingga setengahnya dari yang &deasg menjadi 5 %
atau target penurunan tersebut 7,25 juta orangdieas, 2006 :1).

Kegiatan pembelajaran pada tingkat keaksaraan meenti
menekankan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan belagarasendividu
yang sama sekali belum mampu membaca, menulisefaiting

Kegiatan pada tahap kedua adalah pengembangan kemam
membaca, menulis, berhitung dan berkomunikasi mekare kesempatan
pada warga belajar untuk mengembangkan kemampuagsimnalnya,
sedangkan pada tahap ketiga menekankan membantga wselajar
memperkuat dan mengembangkan kemampuan keaksamagsionalnya
untuk melakukan kegiatan usaha atau inkubasi us@keo pada sektor
informal.

Percepatan pemenuhan kompetensi warga belajar dé&grha
perkembangan sosial budaya dalam masyarakat glcegbgyanya
diimplementasikan dalam pembelajaran keaksaraamgodawasa. Dalam
hal ini sehingga Unesco memberikan solusi untuk peFoepat peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui "pendidikatukisemua termasuk
pendidikan keaksaraan fungsional yang disétast Track Initiative (FTI)
atau inisiatif jalur cepat” (Jalal, 2006 : 11).

Untuk menuju jalur percepatan dimaksud diperlukaplementasi

kurikulum pendidikan keaksaraan yang inovatif sesudengan

perkembangan peradaban bangsa dan kemajuan ilmgetpboan dan



teknologi, sehingga peserta didik mempunyai komsetgang memadai
dalam segala aspek kehidupannya.

Secara integratif pendidikan keaksaraan melipuéimlipelajaran
membaca, menulis, berhitung dan berkomunikasi denganggunakan
bahasa Indonesia, oleh karenanya maka pengetahimamainyang harus
dikuasai oleh warga belajar pendidikan keaksara&abasis kompetensi ada
sejumlah kompetensi yang kesemuanya berbasis kebusemua manusia.
Beragam kompetensi tersebut kenyataan di lapngaranmkeuntuk diteliti

dari sudut pandang kurikulum berbasis kompetensi.

B. Rumusan Masalah

Penduduk dewasa (15 tahun ke atas) yang tidak dapaibaca,
kurang mempunyai harapan yang cerah karena tidakmpuoneyali
keterampilan untuk menghadapi tantangan dan mepeayelesaian terhadap
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan oraragdew

Data buta aksara tahun 2008 berjumlah 9.763.256g0(&.97%)
penduduk usia 15 tahun ke atas yang terdiri das #.248.484 (64%)
perempuan, dan 3.514772 (36%) laki-laki (Depdsk{z®09 : 9).

Ditinjau dari latar belakang, mereka berasal dalokpok miskin dan
termajinalkan, sedangkan jika dilihat dari sisigyefis, mereka berasal dan daerah
terpencil atau masyarakat pinggiran yang tidak eseknpatan memper-

oleh akses pelayanan pendidikan yang memadai.
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Berdasarkan identifikasi masalah ditemukan bahwa tetgah
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasanmasih ada warga
negara Indonesia berusia di atas 15 tahun yangandayng buta aksara, buta
berbahasa Indonesia, buta berhitung yang berdanmaala keterbatasan
mengakses hak dan kewajibannya sebagai warga n&gdat satu hak setiap
warga negara adalah kesempatan dan pelayanan pendidermasuk
pelayanan pendidikan bagi warga negara yang masihdksara.

Pada sisi lain pendidikan keaksaraan yang dikelealgan istilah
pemberantasan buta aksara telah dimulai sejak kermakerdekaan sampai
dengan masa sekarang yang dikenal dengan zamammuazatemulti melek.

Fenomena kebutaaksaraan masih menjadi permasalakmmal yang
bahkan permasalahan dunia yang memerlukan pemecaledaiui need
assesment pembelajaran pendidikan keaksaraan fungsional.inildderfungsi
sebagai bahan penyusunan kurikulum pendidikan kea&s fungsional yang
komprehensif diharapkan dapat menjawab kebutuharb@l@jaran, baik yang
berorientasi kebutuhan individu, masyarakat lokaupun materi yang
bersifat perekat keutuhan bangsa dan negara.

Materi kebutuhan pengembangan kurikulum pendidikaaksaraan
fungsional tersebar pada 33 provinsi yang memenlydengkajian yang lebih
spesifik sebagai bahan pembelajaran.

Di sisi lain deklarasi dunia tentang “pendidikantukn semua”
memenuhi kebutuhan belajar dasar” dan "rencana @kkar’ yang telah

diratifikasi pemerintah Indonesia, dilandasi atagmikiran bahwa
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permasalahan-permasalahan di bidang pendidikak dbdndonesia maupun
di kawasan Asia Pasifik lainnya adalah “"jumlah batesara yang masih
besar”.

Identifikasi gambaran permasalahan di atas merupdiegiatan
pengkajian baik melalui metodaural reseach aprirasal maupun melalui
rembug ataypartisipatori rural apraisal.

Usaha peningkatan sumber daya manusia diharapkkaitee@ dengan
peluang kerja yang optimal yang dipengaruhi olemgonen kebutuhan
ekonomi, kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, gmikangan sosial
budaya dan pola hidup masyarakat (Mulyana 2007 : 7)

Pelayanan pendidikan buta aksara dilakukan melaitagram
pendidikan keaksaraan yang merupakan perpaduanri mdasar-dasar
akademis dan dasar-dasar keterampilan sebagai jpagukehidupan yang
disusun dalam suatu konteks kurikulum yang berb@esmsberdayaan dalam
segala aspek kehidupan dengan menggunakan polaelaganantematik,
inquiry, ekspolartif dan humanis.

Kurikulum pendidikan keaksaraan memerlukan kedisamiuntuk
menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan pearbaldjaik berkaitan
langsung maupun tidak langsung dengan kehidupagawseiajar.

Implementasi kurikulum pendidikan keaksaraan bésbsmpetensi
dapat dilaksanakan secara individu dan kelompakirhinya pembelajaran
dikelompokkan dalam jumlah sepuluh orang dibimkoheh lima orang tutor.
Pengembangan materi pembelajaran berdasarkan istakol@petensi

pendidikan keaksaraan dan kehidupan warga belajar.
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Warga belajar pendidikan keaksaraan sebagai oramgpsh yang
mempunyai tanggungjawab dalam kehidupan rumah tamgguk mencari
nafkah, maka waktu pembelajaran dimusyawarahkamkumienetapkan
waktu yang tepat yang memungkinkan hadir secaraab&a-sama antara
tutor dan warga belajar.

Orientasi penelitian ini adalah bahwa implementa&sirikulum
pendidikan keaksaraan perlu diketahui seberapa loiknpak konteks
kurikulum terhadap kemampuan warga belajar, bagsnk@senjangan antara
tujuan kurikulum dengan hasil pembelajaran dan lfeambhambatan apa yang
dialami proses pembelajaran warga belajar keaksdr@dasis kompetensi.

Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah penetitiaabagai berikut
“Bagaimana implementasi kurikulum pendidikan kea@ar berbasis

kompetensi?”. Upaya memenuhi jawaban terhadap ramusasalah ini

diuraikan atas sejumlah pertanyaan penelitian selbagikut:

1. Bagaimana peranan tutor dalam pelaksanaan implasiektirikulum
pendidikan keaksaraan berbasis kompetensi?

2. Bagaimana keefektifan penggunaan modul tutor dajmstaksanaan
implementasi kurikulum pendidikan keaksaraan bestiasmpetensi?

3. Bagaimana penerapan strategi dalam pelaksanaan enmaptasi
kurikulum pendidikan keaksaraan berbasis kompe2ensi

4. Bagaimana pelaksanaan penilaian pembelajaran pagawbelajar

pendidikan keaksaraan berbasis kompetensi?



13

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diuraikan atas tujuan umunm dajuan khusus
yang diuraikan sebagai berikut.
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian untuk mengetahui implementaskulum
pendidikan keaksaraan bagi orang dewasa. Pendi¢téaksaraan orang
dewasa memberikan gambaran pelaksanaan pembelgp@raman tutor,
pendayagunaan modul, dan penerapan strategi damapbementasi
kurikulum.

Konteks kurikulum pendidikan keaksaraan yang benbasi
membaca, menulis, berhitung dan berkomunikasi lsahafonesia, serta
latihan keterampilan fungsional praktis dikategank sebagaihidden
curriculum.

Gambaran implementasi kurikulum pendidikan keaksarseiring
dengan pemunculan masalah yang dialami oleh waetsgab, sehingga
dalam kegiatan pembelajaran sebagai irisan antardeks kurikulum
dengan pemecahan masalah yang dialami oleh walgarbe

2. Tujuan khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetstbarapa baik
dampak implementasi kurikulum pendidikan keaksaratemhadap
kompetensi warga belajar dilihat dari:

1. Seberapa penting peranan tutor dalam pelaksaragplenmantasi

kurikulum pendidikan keaksaraan berbasis kompe2ensi
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Tutor pendidikan keaksaraan orang dewasa sebagdivatoo dan
dinamisator memiliki kompetensi andragogik, memm@ingompetensi
sosial, dan kompetensi kewirausahaan

2. Seberapa efektif penggunaan modul dalam pelaksairmptementasi
kurikulum pendidikan keaksaraan berbasis kompe2ensi
Modul menjadi media pembelajaran yang dapat menauikat warga
belajar, sehingga dapat digunakan sebagai sumltsgartEnpa bimbingan
tutor.

3. Seberapa efektif penerapan strategi dalam pelasanaplementasi
kurikulum pendidikan keaksaraan berbasis kompe2ensi
Strategi dilakukan oleh tutor sebelum memasuki ggopembelajaran,
sehingga memungkinkan warga belajar dapat mengiembelajaran
yang menyenangkan dan terprogram.

4. Seberapa baik penilaian pembelajaran pada warggabgbendidikan
keaksaraan berbasis kompetensi?
Penilaian dilakukan oleh tutor kepada warga belajauk mengetahui
seberapa baik kemampuan membaca, menulis, berhitdiag

berkomunikasi bahasa Indonesia terhadap kompédtergsional.

D. Kegunaan Penelitian
1. Pengambil kebijakan
Kegunaan penelitian berkenaan dengan pengambijbkabi menjadi bahan

bertimbangan dalam pengembangan konsep prograndpemdkeaksaraan
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berbasis kompetensi. Pengambil kebijakan berkaiéagan peninjauan dan
pengembangan kurikulum pendidikan keaksaraan odewasa sebagai
solusi pembelajaran dan pemecahan masalah wargjarb@hlam kehidupan
sehari-sehari.

2. Praktisi

Secara praktis kegunaan penelitian ini sebagairbéilhpan pengembagan

secara praktis, terutama pada:

a. Pengelola program pendidikan keaksaraan, diharagkdmgai salah
satu rujukan untuk mengembangkan kompetensi wagiggab.

b. Pamong belajar diharapkan menjadi bahan pengemibapgagram
pembelajaran sehingga warga belajar memiliki kemampmembaca,
menulis, berhitung dan berkomunikasi bahasa meradgum bahasa
Indonesia menjadi transformator untuk mencapai lasnsi fungsional
yang memadai untuk menjalankana kegiatan bermataparian dan
bermasyarakat.

c. Warga belajar diharapkan menjadi bahan pembelajatentuk
meningkatkan kemampuan fungsional sebagai motibatajar, dan
kompetensi fungsional sehingga dapat eksis daldniadllgean.

3. Penelitian Lanjutan

Selain kegunaan bagi kebijakan dan praktis, kegupaselitian ini juga

diharapkan menjadi kajian bagi pihak yang bermmatakukan penelitian

lanjutan, dan penyusunan tulisan ilmiah yang béakailengan pendidikan

keaksaraan orang dewasa.
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E. Penjelasan Istilah

Dalam penelitian ini mengkaji implementasi kurikmupendidikan

keaksaraan berbasis kompetensi, sehingga perlumdKkakan beberapa

istilah sebagai berikut:

1.

Kurikulum pendidikan keaksaraan adalah seperangkahcana
pembelajaran membaca, menulis, berhitung dan benkikasi bahasa
Indonesia yang harus dikuasasi oleh warga belajngodewasa yang

masih buta aksara.

. Pendidikan keaksaraan berbasis kompetensi adalambetaaran

membaca, menulis, berhitung dan berkomunikasi lzalmakonesia kepada
warga belajar orang dewasa yang masih buta aksdrimgga dapat

menguasai sejumlah kompetensi untuk melakukan akdas kehidupan.

. Implementasi kurikulum pendidikan keaksaraan bésbd®mpetensi

adalah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukantaiehkepada warga
belajar yang masih buta aksara, sehingga melalunbaea, menulis,
berhitung dan berkomunikasi bahasa Indonesia, dapatiliki sejumlah
kemampuan untuk dapat memecahkan masalah dalandukannya

sehari-hari.
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F. Kerangka Berpikir

Penyusunan kerangka pikir didasarkan atas hagli genelitian yang
relevan, fenomena permasalahan yang muncul daladugan warga belajar
keaksaraan. Fenomena dimaksud meliputi, kurangmtavasi belajar warga
belajar, kurangnya kemampuan memahami pengembaskgenomi keluarga,
keterampilan, akses lapangan Kkerja, pola hidup tseimderaksi sosial,
penggunaan teknologi, pelestarian lingkungan, pgmaangan bencana,
kewajiban dan hak sebagai warga negara, pelesthndaya, kesesagaran
jasmani dan rekreasi.\

Sejumlah kompetensi yang dicapai warga belajar rdipe melalui
proses pembelajaran yang dilakukan oleh tutor, @gaglnaan modul dan
penerapan strategi sehingga memitigid skills dan soft skills.

Komponen kerangka pikir penelitian ini meliputi:) (@ntasenden, (2)
independen, dan (3)dependen. Antasenden sebagai hal yang berada di luar
substansi penelitian tetapi dapat mempengaruhi em@htasi kurikulum
meliputi agen pembaru, masyarakat buta aksarangkda independen adalah
kegiatan implementasi kurikulum sehingga warga jaelamencapai
kompetensi, sehingga dalam kerangka ini melipytuinatau warga belajar,
proses dan output.

Input terdiri dari komponen warga belajar, media, linggan dan dana
pelaksanaan program tetapi hal ini di luar konte&selitian. Proses sebagai
kegiatan implementasi kurikulum keaksaraan datput sebagai kompetensi

yang dicapai oleh warga belajar diakhir pelaksamaagram pembelajaran.
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Antasenden E Independen E E Dependen
) ] ]
Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Berbasis Kongpete
! : ! Kehidupan yang
Agen : ! : layak serta
Pembaharu ; »  Input »  Proses : » Output : P Outcome dampak ke
: : | lingkungan
i ' _ ' sosial warga
: Membaca Manls belajar
Y i harga | | impdementas | | Bl beies
Masyarakat [ 1]_Beljar |y Kurikulum |3
buta aksara | i lifeskills
| : —
' A 4
T T ! 1.Motivasi belajar warga belajar
| : 2.Kompetensi ekonomi keluarga.
' Membaca | 3.Kompetensi keterampilan.
l Tutor : 4.Kompetensi akses lapangan kerja.
[ | 5.Kompetensi pola hidup sehat.
: Menulis I 6.Kompetensi komunikasi sosial.
| : 7.Kompetensi penggunaan teknologi
| | dalam kehidupan.
: Modul  —— Berhitung :—» 8. Kompetensi pelestarian lingkungan.
L ! | 9. Kompetensi penanggulangan bencana
: Berkomunikasi I 10.Kompetenskewajiban dan hak sebagai
| Bahasa : warga negara,
I Strategi || Indonesia | 11.Kompetenspelestarian budaya.
: I 12.Kompetensiekreasi dan jasmani.
| |
! |

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka penelitinmengkaji

peranan tutor, pendayagunaan modul dan penerdagegs pembelajaran,

kompetensi warga belajar sebagaitput pembelajaran, adapuoutcome

pembelajaran sebagai bagian dari keterbatasanitmamekebagaimana pula

keterbatasan menggunakan teori penelitian.




